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ABSTRAK

Teknik komposisi musik programa khususnya dibidang leitmotif masih belum
mendetail hingga ke pengaplikasiannya untuk melakukan penulisan sebuah karya
yang berfokus kepada teknik leitmotif yang ditinjau dari karakter, dan latar suasana.
Di dalam musik programa, juga terdapat kesulitan bagi komponis untuk
mentransformasikan bahasa verbal (narasi) menjadi bahasa bunyi. Komposisi
musik “Bumi” berdasarkan novel Bumi karya Tere Liye untuk symphonic band
merupakan sebuah komposisi musik hasil pemikiran ekstra musikal penulis
terhadap novel Bumi. Karya Tere Liye yang dapat diimplementasikan kedalam
komposisi musik “Bumi” dengan konsep musik program, gaya penceritaan naratif
dan penceritaan setiap tokoh, latar suasana, maupun alur cerita menggunakan teknik
leitmotif. Penulis melakukan penyesuaian ekspresi naratif yang ditransformasikan
pada medium bunyi, di mana penulis juga memanfaatkan leitmotif dari karakter
maupun suasana yang digubah secara ekspresif dengan memainkan perubahan
tonalitas mayor maupun minor, dinamika, aksen, maupun tempo pada setiap bagian
lagu yang bisa mengimplementasikan alur cerita terhadap novel Bumi karya Tere
Liye yang menceritakan petualangan Raib hingga pertarungannya dengan Tamus.

Kata kunci: leitmotif, musik program,
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Saat orang-orang mendengar suatu melodi dan mendadak ingat bahwa melodi
tersebut berasal dari suatu film seperti Star Wars, Pirates of Caribbean, Avenger,
Superman, dan masih banyak lagi, melodi dalam musik film tersebut mencirikan
film itu sendiri.

Industri film saat ini memang tidak bisa lepas dari musik sebagai pendukung.
Film scoring menjadi salah satu hal wajib dalam pembuatan film. Dari sini
komponis banyak sekali menggunakan teknik komposisi untuk membuat musik
yang bisa menjadi pendukung adegan film. Dari karakter, latar suasana, emosi,
bahkan adegan tertentu bisa digambarkan dengan jelas dari musik yang dibuat
komponis pada film scoring. Hal tersebut memang disengaja dan melodi atau musik
tersebut membuat film menarik perhatian kita lewat penggunaan melodi sebagai
leitmotif.

Leitmotif adalah istilah yang menggambarkan musik sebagai penanda
kehadiran suatu ide, konsep, karakter, atau motif dalam suatu cerita. Biasanya
musik yang digunakan berulang kali untuk memperkuat nada atau mengingat suatu
tema (Chris Heckmann, 2020). Leitmotif mulanya dikaitkan dengan opera. Seiring
berkembangnya jaman, leitmotif kini digunakan untuk musik film, bahkan musik
gim. Hal ini menggambarkan mengapa film atau gim dengan melodi ikonik

biasanya cenderung lebih diingat penikmatnya.



Leitmotif merupakan istilah dari Jerman yang berarti tema (pokok). Leitmotif
adalah sebuah motif musik yang berhubungan dengan beberapa orang, benda, idea
atau simbol pada drama. Adalah tema pokok yang menunjukkan dengan singkat inti
atau unsur-unsur terpenting dari sejumlah besar hal atau peristiwa yang merupakan
bahan atau bagian dari suatu karya.

Berdasarkan pembelajaran yang telah dilewati penulis, musik dibagi menjadi
dua, yaitu musik absolut dan musik program. Musik absolut diartikan sebagai
musik yang berisi aspek-aspek musikal tanpa ada penambahan atau pengaruh lain
di luar unsur musik. Musik absolut fokus kepada unsur-unsur musik seperti melodi,
harmoni, ritme, dan sebagainya. Musik program merupakan musik yang
menggunakan unsur ekstramusikal dalam sebuah lagu tanpa melepaskan unsur
intramusikal di dalamnya. Bagi penulis, pembelajaran teknik komposisi musik
programa khususnya dibidang leitmotif masih belum mendetail hingga ke
pengaplikasiannya. Dari sini penulis tertarik untuk melakukan penulisan sebuah
karya yang berfokus kepada teknik leitmotif yang ditinjau dari karakter, dan latar
suasana.

Di dalam musik programa, juga terdapat kesulitan bagi komponis untuk
mentransformasikan bahasa verbal (narasi) menjadi bahasa bunyi. Seperti halnya
berbicara kepada orang lain, kita dapat mengutarakan dengan jelas maksud dan
tujuan kita dengan cara berkomunikasi dua arah menggunakan bahasa verbal.
Ekspresi secara langsung juga sangat membantu untuk mengetahui keadaan lawan

bicara. Lain halnya saat kita berkomunikasi lewat medium bunyi. Bahasa yang



disampaikan dari musik sangatlah ambigu. Maksud yang disampaikan, bahkan
ekspresi menjadi bias dan sulit untuk dipahami.

Paparan di atas membuat penulis tertarik untuk membuat karya instrumental
musik program dalam karya novel Bumi sebagai bentuk penilitian terhadap
penggunaan leitmotif yang ditinjau dari pembentukan karakter dan latar suasana.
Penulis juga tertarik dengan pengekspresian narasi ke dalam medium bunyi.

Novel Bumi menceritakan tentang petualangan tiga remaja yakni Raib, Seli,
dan Ali ke dunia paralel untuk menyelamatkan semesta dari kehancuran yang
disebabkan oleh Tamus. Dia merupakan kaki tangan antagonis utama, yaitu Si
Tanpa Mahkota, dengan mencoba membebaskannya. Si Tanpa Mahkota merupakan
musuh semua umat dunia paralel yang sedang dikurung di penjara Bayangan di
bawah Bayangan selama 2000 tahun.

Ketiga remaja ini mempunya kekuatan khusus untuk bertarung melawan
musuhnya. Dimulai dari Raib sebagai protagonis utama, dia dapat menghilang,
berteleportasi, memukul dengan suara dentuman yang kencang, dan membuat
tameng sebagai pertahanannya dari serangan lawan. Seli dapat mengeluarkan petir
dari tangannya dan telekinesis. Dan Ali yang memiliki pemikiran jenius serta dapat
berubah menjadi beruang besar saat emosinya tidak terkontrol.

Teknik pembuatan karya musik ini akan mengadaptasi teknik leitmotif yang
dikembangkan oleh komponis romantik Richard Wagner. Leitmotif adalah motif
lagu yang khas dan berkaitan dengan seorang aktor atau dengan situasi tertentu
mempunyai peranan besar dalam drama musik. Leitmotif pada penggunaannya

dapat dikembangkan menjadi tema atau motif lainnya menyesuaikan dengan situasi



adegan yang dibangun. Pada karya Der Ring des Nibelungen (1853), musik itu
sendiri tidak hanya dimainkan sebagai tambahan, namun juga memuat unsur
dramatik dari opera itu. Teknik ini banyak dipakai oleh komponis musik film untuk
mengembangkan musik filmnya, dan penulis akan mengadaptasi teknik ini juga
dalam penggarapan musik novel “Bumi”.

Formasi dari komposisi musik ini akan dimainkan dalam bentuk ansambel tiup
terdiri dari klarinet bas klarinet, piccolo, flute, oboe, english horn, bassoon, horn,
alto saxofon, tenor saxofon, bariton saxofon, trumpet, trombone, dan tuba. Terdapat
pula double bass untuk mendukung suara low section, juga beberapa instrumen
perkusi seperti timpani, wind chimes, dan pitch percussion.

Komposisi musik ini terdiri dari lima bagian yang akan menceritakan alur
cerita novel Bumi. Bagian pertama merupakan penggambaran peran protagonis
pada novel ini, yaitu Raib. Bagian kedua menceritakan tentang kemunculan Tamus.
Bagian ketiga menceritakan penyerangan Tamus di sekolah Raib. Bagian keempat
menceritakan pertarungan Raib, Seli, dan Ali dengan Tamus di perpustakaan

nasional Klan Bulan. Bagian kelima menceritakan kemenangan Raib.

B. Rumusan Ide Penciptaan
Berdasarkan uraian singkat di atas, dapat ditarik beberapa rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana teknik [leitmotif digunakan dalam penggarapan karya musik
novel “Bumi” yang ditinjau dari karakter, dan latar suasana?
2. Bagaimana ekspresi dalam bentuk narasi dari novel “Bumi” digubah ke

dalam medium bunyi/musik tanpa menghilangkan maksud asli pada cerita?



C. Manfaat Penciptaan
Manfaat yang hendak dicapai dalam proses penggarapan musik novel “Bumi”
adalah :
1. Untuk memahami pengadaptasian teknik leitmotif dalam penggarapan
karya musik novel “Bumi”
2. Untuk memahami transformasi ekspresi narasi novel “Bumi” ke dalam

medium bunyi/musik.

D. Tujuan Penciptaan
Tujuan yang dapat diperoleh dari proses dan hasil penggarapan musik novel
“Bumi” yaitu :
1. Membuka wawasan masyarakat terhadap proses kreatif pembuatan karya
musik.
2. Meningkatkan kemampuan bereksperimen penulis dalam menciptakan
karya dari literatur ke musik.
3. Memberikan inspirasi bagi komponis di Indonesia untuk membuat karya

musik dari latar belakang novel.



